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Abstrak 
Tujuan dari kegiatan IbM ini adalah selain untuk melaksanakan tri darma perguruan 
tinggi dalam hal pengabdian kepada masyarakat juga untuk membantu mitra memberikan 
solusi atas permasalahan kaitan dengan aspek keuangan antara lain ketidakmampuan dan 
ketidakmauan sumber daya untuk menggunakan akuntansi dalam pengelolaan dana yang 
mereka miliki. Target khusus dari kegiatan IbM ini adalah Memberi bekal kemampuan dan 
keterampilan kepada UKM agar dapat menyusun laporan keuangan sederhana dengan 
mudah dalam kegiatan bisnisnya sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. 
Kegiatan IbM ini akan dilaksanakan di desa sidomukti kacamatan plaosan kabupaten 
Magetan Jumlah anggota forum ini sebanyak 20 orang dari masing-masing UKM, yang 
terdiri Pengrajin Batik Pring Sedapur, Roti Bolu  dan Walangan Khas Magetan. Sistematika 
pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah Metode Ceramah, Metode Tutorial, Metode 
Diskusi. Pelatihan yang dilakukan dokumentasi bukti transaksi, analisis transaksi keuangan, 
kemudian melakukan pencatatan transaksi dan melakukan posting ke jurnal penerimaan kas 
dan pengeluaran kas. Peserta melakukan analisis jumlah aktiva dan pasiva yang dimiliki 
UKM. Peserta melakukan analisis biaya yang dikeluarkan selama satu periode sehingga 
mampu menghitung omset setiap bulan. Peserta mampu menyusun laporan posisi keuangan, 
Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Equitas sesuai dengan SAK ETAP    
 
Kata Kunci: UMKM, laporan keuangan berdasarkan PSAK ETAP, lembaga keuangan 
 
 
I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Pengelolaan keuangan menjadi 
salah satu aspek penting bagi kemajuan 
pelaku usaha. Pengelolaan keuangan dapat 
dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi 
merupakan proses sistematis untuk 
menghasilkan informasi keuangan yang   
dapat digunakan untuk keputusan bagi 
penggunanya. Sepanjang usaha masih 
menggunakan uang sebagai alat tukarnya, 
akuntansi sangat dibutuhkan oleh usaha. 
Akuntansi akan memberikan beberapa 
manfaat bagi pelaku usaha, antara lain: (1) 
dapat mengetahui kinerja keuangan 
perusahaan, (2) dapat mengetahui, 
memilah, dan membedakan harta 
perusahaan dan harta pemilik, (3) dapat 
mengetahui posisi dana baik sumber 
maupun penggunaannya, (4) dapat 
membuat anggaran yang tepat, (5)dapat 
menghitung pajak, dan (6) dapat 
mengetahui aliran uang tunai selama 
periode tertentu. 
Laporan keuangan saat ini menjadi 
salah satu syarat bagi UKM ketika 
mengajukan pembiayaaan pada lembaga 
keuangan terutama bank, keterbatasan 
sunber daya manusia pada UKM 
menyebabkan pelaku UKM ini belum 
mampu melakukan analisis transaksi 
keuangan sebagai dasar dalam menyususn 
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laporan keuangan berdasarkan PSAK 
ETAP. Ketidak mampuan dalam menyusun 
laporan keuangan ini menyebabkan 
banyaknya UKM yang tidak dapat 
mengakses modal dari Bank, sehingga 
pelaku UKM terjebak pada pembiayaaan 
yang berasal dari rentenir. Akibatnya 
bukannya untung yang didapat oleh UKM 
tapi justru mereka semakin kesulitan dalam 
mengembangkan usaha karena keterbatasan 
modal. 
Saat ini masih banyak pelaku usaha 
yang belum menggunakan akuntansi dalam 
menunjang kegiatan bisnisnya. Alasan 
pelaku pelaku usaha tidak menggunakan 
akuntansi antara lain adalah akuntansi 
dianggap sesuatu yang sulit dan tidak 
penting dan mereka menganggap bahwa 
tanpa akuntansi pun perusahaan tetap 
berjalan lancar dan selalu memperoleh laba. 
Ketika mereka mendapatkan pertanyaan 
mengenai laba yang didapatkan setiap 
periode, mereka tidak bisa menunjukkan 
dengan nominal angka melainkan dengan 
aset berwujud seperti tanah, rumah, atau 
kendaraan. Lebih lanjut, aset tersebut 
didapatkan tidak hanya dengan dana 
perusahaan tetapi terkadang ditambah 
dengan harta pribadi. Aset tersebut 
terkadang juga bukan digunakan untuk 
perusahaan namun digunakan untuk 
kepentingan pribadi dan tidak terdapat 
pencatatan ataupun pemisahan di antara 
keduanya. Hal ini menyebabkan 
perkembangan perusahaan khususnya 
dalam hal kinerja keuangan tidak dapat 
diketahui secara jelas. Banyak pelaku usaha 
merasa kesulitan jika harus menggunakan 
akuntansi dalam kegiatan bisnisnya.Hal 
tersebut terjadi pula pada pelaku UKM di 
kabupaten Magetan. 
Kabupaten Magetan sebagai 
kabupaten yang berbatasan langsung 
dengan provinsi Jawa Tengah sebagai jalur 
penghubung antar provinsi menjadikan 
kabupaten ini sering dilewati oleh 
masyarakat yang akan dan mau menuju ke 
Jawa Timur dan Jawa Tengah. Sebagai kota 
wisata tentunya oleh oleh khas Magetan 
menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan untuk membelinya. Desa 
Sidomukti yang berada dikecamatan 
Plaosan yang sangat dekat dengan tempat 
wisata yaitu telaga Sarangan dan Grojogan 
Sewu sangat potensial untuk dijadikan 
sebagai industry oleh oleh khas Magetan. 
Penghasilan UKM ini dalam satu 
bulan kurang lebih Rp 10.000.000, rata rata 
pekerja atau karyawan yang dimilki adalah 
10 orang pada setiap UKM. Saat ini UKM 
hanya mencatat uang kas masuk dan kas 
keluar saja. Pencatatan keuangan pemilik 
dan operasioanal belum dipisahkan 
sehingga data keuangan antara pemilik 
usaha dan data keuangan UKM masih 
menjadi satu. Hal inilah yang menyulitakan 
mereka dalam menyussun laporan 
keuangan. 
Dilatarbelakangi oleh masih 
kurangnya pengetahuan akuntansi bagi 
UKM dikabupaten Magetan maka kami dari 
kelompok pengabdian ini ingin melakukan 
pelatihan penyusunan laporan keuangan bagi 
Usaha Kecil Menengah. Adanya pelatihan 
ini diharapkan pelaku Usaha Kecil 
Menengah dapat meyusun laporan keuangan. 
 
B. Permasalahan Mitra 
1. Identifikasi Permasalahan 
Permasalahan mitra adalah 
lemahnya kemampuan bidang akuntansi 
dalam Menyusun laporan keuangan 
berdasarkan PSAK ETAP. Hasil 
wawancara dengan mitra tentang 
pembukuan mereka, diketahui bahwa 
mereka mempunyai permasalahan kaitan 
dengan pencatatan keuangan antara lain 
ketidakmampuan dan ketidakmauan 
sumber daya untuk menggunakan 
akuntansi dalam pengelolaan dana yang 
mereka miliki. Sumber dan jenis 
penggunaan dana harus dicatat dengan 
tepat agar tidak terjadi penyelewengan 
dan ketidakberesan dalam kinerja 
keuangan usaha. Jadi, akuntansi sangat 
penting untuk digunakan dalam setiap 
kegiatan bisnis sehingga pelaku usaha 
harus dapat melakukan dan melalui 
berbagai tahapan dalam akuntansi dari 
input sampai output. 
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2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan mitra, 
maka perumusan masalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana cara meningkatkan 
kemauan atau keinginan UKM untuk 
melakukan pencatatan transaksi 
keuangan sesuai standart yang benar? 
b. Bagaimana laporan keuangan yang 
disusun oleh UKM? 
c. Apakah laporan keuangan yang 
disusun oleh UKM sesuai dengan 
SAK ETAP? 
3. Tujuan Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
bertujuan untuk memberi bekal 
kemampuan dan keterampilan kepada 
UKM dikabupaten Magetan agar dapat 
menyusun laporan keuangan sederhana 
sesuai SAK ETAP. Tujuan pengabdian 
masyarakat ini khususnya adalah dalam 
hal-hal sebagai berikut: 
a. Peserta melakukan pencatatann 
transaksi keuangan secara benar 
b. Peserta memisahkan pencatatan 
transaksi keuangan entutas bisnis dan 
transaksi keuangan pemilik. 
c. Peserta dapat menyusun laporan 
keuangan berdasarkan SAK ETAP. 
 
C. Landasan Teori 
1. Pengertian MUKM 
Menurut Undang-Undang No 20 
Tahun 2008 ini, yang disebut dengan 
usaha kecil adalah entitas yang memiliki 
kriteria sebagai berikut: 
a. Kekayaan bersih lebih dari Rp 
50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha; dan  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah).  
Usaha Menengah adalah entitas 
usaha yang memiliki kriteria sebagai 
berikut:  
a. Kekayaan bersih lebih dari Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak 
Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh 
milyar rupiah) tidak termasuk tanah 
dan bangunan tempat usaha; dan  
b. Memiliki hasil penjualan tahunan 
lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lima puluh 
milyar rupiah).  
2. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia Indonesia (2009:1), laporan 
keuangan meliputi bagian dari proses 
laporan keuangan. Laporan keuangan 
yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan 
ekuitas, laporan perubahan posisi 
keuangan (yang dapat disajikan dalam 
berbagai cara misalnya, sebagai laporan 
arus kas/ laporan arus dana), catatan dan 
laporan lain serta materi penjelasan yang 
merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. 
Laporan keuangan merupakan 
hasil akhir dari proses akuntansi. 
Transaksi yang terjadi sehari-hari 
menghasilkan bukti transaksi dan dicatat 
kejurnal. Jurnal kemudian dipostingkan 
ke ledger (buku besar) menurut 
kelompok transaksi. Buku besar 
kemudian diringkas kedalam trial 
balance (neraca saldo). Pada akhir 
periode keuangan perlu diadakan 
penyesuaian terhadap akun-akun tertentu 
yang disebut adjustment (jurnal 
penyesuaian). Neraca saldo dan 
adjustment digabungkan kedalam 
worksheet (neraca lajur). Dari worksheet 
maka disusunlah laporan keuangan. 
3. Lembaga Keuangan 
Menurut Kasmir (2014, hal 5) 
menyebutkan bahwa lembaga keuangan 
bank merupakan lembaga keuangan yang 
memberikan jasa keuangan yang paling 
lengkap. Fungsi dan peranan lembaga 
keuangan (terutama bank) adalah sebagai 
perantara antara masyarakat yang 
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kelebihan dana dengan masyarakat yang 
kekurangan dana. Bagi masyarakat yang 
kelebihan dana dapat menyimpan 
uangnya dalam bentuk simpanan giro, 
tabungan, deposito atau bentuk simpanan 
lainnya. Begitu pula masyarakat yang 
kekurangan dana dapat meminjam uang 
di lembaga keuangan dalam bentuk 
kredit.  
 
II. METODE 
A. Khalayak sasaran 
UKM yang ada didesa 
kabupaten Magetan terdiri dari pelaku 
usaha industry makanan khas Magetan 
,UKM yang bergerak dalam industry 
batik tulis ‘’pring sedapur’’ . Adapun 
yang menjadi instruktur dalam 
pelatihan ini adalah tim pengabdian 
atau dosen dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo. 
B. Solusi yang ditawarkan 
Pendekatan yang dilakukan 
bersifat “Buttom up”, dimana 
perencanaan tindakan diupayakan 
menjawab permasalahan dan kebutuhan 
UKM di Magetan yang dilakukan secara 
partisipatif. Tahapan yang dilakukan 
secara umum adalah sebagai bentuk 
mengatasi permasalahan tersebut maka 
dapat dilakukan berbagai pemecahan 
masalah sebagai berikut: 
Identifikasi Potensi. Pelaksana 
bersama mitra mengidentifikasi potensi yang 
dimiliki, yaitu jumlah dan keahlian tenaga 
kerja, ketersediaan bahan baku, peralatan, 
manajemen, pasar maupun lingkungan 
internal lainnya serta lingkungan eksternal 
yang terkait kegiatan usaha. 
Dilanjutkan dengan memberikan 
gambaran tentang system pencataatn 
transaksi usaha yang baik agar dapat 
menyusun laporan keuangan dengan baik. 
Memotivasi pelaku UKM agar mau 
melakukan penyusunan lapoaran keuangan 
sehingga mereka mampu mengakses 
permodalan pada lembaga keuangan .dengan 
demikian usaha mereka mampu berkembang 
pesat tanpa adanya masalah keterbatasan 
modal. 
C. Metode kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Pada Masyarakat ini dilakukan dengan 
menggunakan metode ceramah, tutorial, 
dan diskusi. Adapun sistematika 
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Langkah 1 (Metode Ceramah): 
Peserta diberikan motivasi agar 
memiliki kemauan untuk 
menggunakan akuntansi dalam 
kegiatan bisnisnya. Selain itu, peserta 
diberikan materi gambaran umum 
tentang akuntansi dan peran penting 
akuntansi bagi suatu usaha. Langkah 
pertama diselenggarakan selama 1 
jam. 
2. Langkah 2 (Metode Tutorial): 
Peserta pelatihan diberikan materi 
akuntansi mulai yaitu pencatatan 
transaksi keuangan ,buku pembantu 
serta membuat laporan keuangan. 
3. Langkah 3 (Metode Diskusi): 
Peserta pelatihan diberikan 
kesempatan untuk mendiskusikan 
permasalahan yang berkaitan dengan 
keuangan UMKM yang selama ini 
dihadapi. Langkah ketiga 
diselenggarakan selama 1 jam. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Mitra Kegiatan 
1. Jumlah Mitra 
Dalam kegiatan pengabdian 
masyarakat intern ini sebagai mitra 
adalah Anggota kelompok “Pengrajin 
Batik Pring Sedapur, Roti Bolu  dan 
Walangan Khas Magetan”, yang 
tersebar di Kabupaten Magetan yang 
meliputi Kecamatan Plaosan. Pada 
saat pelaksanaan kegiatan dihadiri 20 
UKM. Adapun setiap UKM diwakili 
1 orang. 
2. Pendidikan dan Status Mitra 
Anggota kelompok “Pengrajin Batik 
Pring Sedapur, Roti Bolu  dan 
Walangan Khas Magetan” yang ikut 
dalam pelatihan terdiri dari 20 UKM 
yang masing-masing mempunyai 
latar belakang pendidikan berbeda-
beda. Diantaranya yang 
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berpendidikan S1 berjumlah 3 Orang; 
SMK: 17 Orang. 
 
B. Identitas Tim Pengabdian 
Masyarakat Internal (PMI) 
Jumlah dosen yang melaksanakan 
Pengabdian Masyarakat Internal (PMI) 
ada 4 orang yaitu satu ketua dan dua 
anggota. Dosen sebagai narasumber ahli 
bidang akuntansi dasar 1 orang. 
Aktifitas Pengabdian Masyarakat Internal 
(PMI) 
1. Metode Pelaksanaan 
Kegiatan 
a. Ketua pelaksana melakukan 
koordinasi dengan Mitra terkait 
teknik pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat Internal 
(PMI) dengan hasil bahwa yang 
hadir dalam kegiatan nantinya 
hanya perwakilan dari masing 
masing anggota kelompok 
“Pengrajin Batik Pring Sedapur, 
Roti Bolu  dan Walangan Khas 
Magetan” dari tiap UKM. 
b. Ketua pelaksana melakukan 
koordinasi dengan narasumber 
terkait tehnik pelaksanaan 
kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Internal (PMI) dengan hasil 
tentang materi yang akan dibahas 
dalam kegiatan Pengabdian 
Masyarakat Internal yang 
meliputi: 
▪ Langkah 1 (Metode 
Ceramah): 
Peserta diberikan motivasi 
agar memiliki kemauan untuk 
menggunakan akuntansi 
dalam kegiatan bisnisnya. 
Selain itu, peserta diberikan 
materi gambaran umum 
tentang akuntansi dan peran 
penting akuntansi bagi suatu 
usaha. Langkah pertama 
diselenggarakan selama 1 jam. 
▪ Langkah 2 (Metode Tutorial): 
Peserta pelatihan diberikan 
materi akuntansi mulai yaitu 
pencatatan transaksi keuangan 
,buku pembantu serta 
membuat laporan keuangan. 
▪ Langkah 3 (Metode Diskusi): 
Peserta pelatihan diberikan 
kesempatan untuk 
mendiskusikan permasalahan 
yang berkaitan dengan 
keuangan UMKM yang 
selama ini dihadapi. Langkah 
ketiga diselenggarakan selama 
1 jam. 
2. Waktu Efektif Pelaksanaan 
Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan pada saat kelompok 
“Pengrajin Batik Pring Sedapur, Roti 
Bolu  dan Walangan Khas Magetan” 
sudah mulai berkembang. Dari segi 
pencatatan transaksi keuangan sesuai 
standart yang benar, tahapan pertama 
dalam akuntansi yaitu pencatatan 
transaksi ke jurnal umum, jurnal 
jurnal penyesuaian terkait dengan 
usaha mereka, belum mendapatkan 
pengetahuan sama sekali. Hal 
tersebut didorong oleh rasa engggan 
untuk membuat pembukuan dan 
keterbatasan Sumber Daya Manusia. 
Sehingga dalam kegiatan pengabdian 
ini diberikan materi terkait 
pentingnya kesadaran pencatatan 
transaksi keuangan. Selain itu mitra 
juga belum bisa membedakan 
keuangan sebagai keuangan keluarga 
maupun keuangan usahanya. Peserta 
dengan aktif berpartisipasi dalam 
mengikuti penyuluhan dan aktif 
bertanya tentang bagaimana cara 
mencatat transaksi keuangan. 
 
C. Kontribusi Mitra 
1. Peran Serta Mitra dalam Kegiatan 
Mitra dalam kegiatan ini sangat 
antusias dan berperan aktif dalam 
seluruh rangkaian kegiatan. Mulai 
mengajukan pertanyaan dimana 
peserta bertanya tentang bagaimana 
cara melakukan pencatatan transaksi 
keuangan? Bagaimana cara 
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mengakses keuangan secara 
online?,  
2. Peranan Mitra 
Motivasi dari ketua Pengabdian 
Masyarakat Internal (PMI) di 
Kabupaten Magetan agar peserta 
setelah melakukan pengabdian 
dapat memberikan dampak yang 
mendalam baik kognitif, afektif, 
maupun psikomotor bagi 
pengembangan usaha secara 
keseluruhan. Selain itu dapat 
memberikan spirit motivasi 
wirausaha untuk meningkatkan 
produktivitas usaha, perekonomian 
membaik, penurunan pengangguran 
dan kesejahteraan masyarakat 
terwujud.  
 
IV. KESIMPULAN 
Keberhasilan pelatihan penyusunan 
laporan keuangan ditinjau dari segi 
manajemen keuangan sangat tergantung dari 
kesadaran peserta pelatihan dengan 
diimbangi kinerja keuangan usaha mereka 
dan Mitra mampu melakukan pembukuan 
yang berkaitan dengan usahanya,  meliputi 
pencatatatan transaksi keuangan, penyusunan 
daftar saldo yang digunakan sebagai acuan 
dalam penyusunan jurnal umum, jurnal 
jurnal penyesuaian, buku besar, neraca lajur 
dan dilanjutkan dengan penyusunan Laporan 
keuangan ( Laporan Laba Rugi, Equitas, 
Neraca). Tindak lanjut dari penyuluhan ini 
adalah Monitoring dan evaluasi untuk semua 
program kegiatan dan mengevaluasinya 
sesuai target luaran. 
Indikator keberhasilan ”Pelatihan 
Penyusunan Laporan Keuangan pada 
Pengrajin Batik Pring Sedapur, Roti Bolu 
dan Walangan Khas Magetan” ini dapat 
diukur dari: 
1. Jumlah peserta pelatihan 75 % bisa 
mengatasi dari berbagai masalah terkait 
dengan kemauan   atau   keinginan  
UKM untuk melakukan pencatatan 
transaksi keuangan sesuai standart yang 
benar 
2. Jumlah peserta pelatihan 75 % bisa 
menyusun laporan keuangan yang terdiri 
dari penyusunan jurnal umum, jurnal 
jurnal penyesuaian, buku besar, neraca 
lajur dan dilanjutkan dengan penyusunan 
Laporan keuangan ( Laporan Laba Rugi, 
Equitas, Neraca) sudah sesuai dengan 
SAK ETAP 
3. Perubahan pemahaman dan perilaku 
peserta tentang pentingnya akuntansi 
dalam suatu kegiatan usaha sehingga 
mereka tertarik dan dengan tertib 
melakukan pembukuan. 
Saran yang dapat diberikan pada 
kegiatan ini adalah: 
1. Alasan keberlanjutan kegiatan 
mitra 
a. Para pelaku UKM di Kabupaten 
Magetan berharap kegiatan ini tidak 
berhenti sampai disini, tapi 
berkelanjutan dan secara periodik 
untuk bisa mendampingi peserta 
dalam membuat pembukuan yang 
benar dan melakukan evaluasi secara 
langsung di lapangan dengan cara 
meningkatkan kualitas hasil produksi 
sehingga mereka mampu mengetahui 
berapa omset. 
b. Keterbatasan dana menyebabkan 
masih ada luaran yang belum 
tercapai, yaitu: 
1) Terbatasnya peserta pelatihan 
menghambat tersampaikannya 
materi pelatihan kepada semua 
anggota,  
2) Kegiatan pelatihan yang awalnya 
melakukan pencatatan  yang 
meliputi pencatatan transaksi 
keuangan ,pembuatan, jurnal 
umum, yang digunakan sebagai 
acuan dalam penyusunan, jurnal 
penyesuaian, buku besar, neraca 
lajur dan dilanjutkan dengan 
penyusunan Laporan keuangan ( 
Laporan Laba Rugi, Equitas, 
Neraca)  
2. Usul penyempurnaan program 
Pengabdian Masyarakat Internal (PMI) 
a. Model usulan kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
Internal (PMI) penyusunan laporan 
keuangan bagi UKM diimbangi 
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dengan pembukuan yang berkaitan 
dengan usahanya, kegiatan yang 
pertama yang harus dilakukan adalah 
menganalisis permasalahan UKM, 
memetakan kelompok berdasarkan 
permasalahannya, kemudian 
pelatihan penyusunan laporan 
keuangan diadakan berdasarkan 
kelompok permasalahan. 
b. Biaya  
Biaya kegiatan Pengabdian 
Masyarakat Internal (PMI) 
Pelatihan Penyusunan Laporan 
Keuangan Bagi UMKM Sebagai 
Sarana Akses Modal pada Lembaga 
Keuangan menyesuaikan dengan 
jumlah peserta yang hadir dan jenis 
pelatihan yang dilakukan. 
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